
 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian “Pengaruh Ukuran Bahan Pada Proses Penyulingan 

Terhadap Karakteristik dan Komponen Minyak Atsiri Kulit Kayu Kilemo (Litsea 

cubeba, L. Pers) didapatkan beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Ukuran bahan pada proses penyulingan terhadap karakteristik dan komponen 

Minyak Atsiri Kulit Kayu Kilemo (Litsea cubeba, L. Pers) yang terbaik adalah 

perlakuan yang ukuran bahan lebih kecil namun tidak terlalu kecil, jika terlalu 

kecil maka akan terjadi jalur uap. Berdasarkan uji DNMRT berpengaruh nyata 

terhadap nilai rendemen, berat jenis, indeks bias, putaran optik, bilangan asam, 

dan bilangan ester, serta  berpengaruh nyata pada kelarutan alkohol. 

2. Jumlah senyawa yang terkandung didalam minyak atsiri kayu kilemo 

menggunakan alat GC-MS berjumlah 35 dan senyawa, senyawa yang paling 

banyak adalah Beta citronellal sebesar 30,91%, limonene sebesar 14,19%, 

Linalool sebesar 6,42%, Citronellol sebesar 4,73%, Caryophylene sebesar 

4,54%, ρ pinene sebesar 3,26%. Perlakuan terbaik yang didapatkan pada 

penyulingan Kulit Kayu Kilemo (Litsea cubeba, L. Pers) secara umum adalah 

perlakuan B yaitu Bahan lolos ayakan berukuran 0,6 – 1 cm. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaitu pengaruh ukuran pada 

proses penyulingan Kulit Kayu Kilemo (Litsea cubeba, L. Pers). Ada beberapa 

saran yang penulis sampaikan diantaranya: 

1. Perlu dilakukan penelitian tentang perlakuan pendahuluan seperti lama waktu 

penjemuran, metode penjemuran yang tepat, agar bisa didapatkan hasil yang 

optimal terkait karakteristik dan juga komponen minyak atsiri kulit kilemo 

(Litsea Cubeba L Pers). 



 

 

 

 

2. Perlu dilakukan penentuan suhu dan juga tekanan pada saat melakukan 

penyulingan, sehingga suhu dan tekanan juga dapat kita ketahui 

 


